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Abstract. This study aims to determine the effect of motivation and work 
environment on employee performance. The research method used is 
quantitative. Data collection techniques are done through observation, 
documentation, and distributing questionnaires. The population in this study 
were employees of the Ministry of Industry in the General Bureau section with 
40 respondents. The data analysis techniques used include validity test, 
reliability test, classical assumption test, multiple linear regression analysis, t 
test, F test, and coefficient of determination test. The results showed that the 
motivation variable had a positive and significant effect on employee 
performance with a t value of 8.141> t table 2.026 and a significance value of 
0.000 t table 2.026 and a significance value of 0.189> 0.05, but the effect is 
not partially significant. Simultaneously, motivation and work environment have 
a significant effect on employee performance with an F value of 33.874> F 
table 3.252 and a significance of 0.000. 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, dokumentasi, dan penyebaran kuesioner. Populasi dalam penelitian 
ini adalah karyawan Kementerian Perindustrian bagian Biro Umum dengan 
jumlah responden sebanyak 40 orang. Teknik analisis data yang digunakan 
meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear 
berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung sebesar 8,141 > t tabel 2,026 
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Lingkungan kerja juga berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung 1,341 > t tabel 2,026 dan nilai 
signifikansi 0,189 > 0,05, namun pengaruhnya tidak signifikan secara parsial. 
Secara simultan, motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung sebesar 33,874 > F tabel 
3,252 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 
0,647 menunjukkan bahwa sebesar 64,7% kinerja karyawan dipengaruhi oleh 
motivasi dan lingkungan kerja, sedangkan sisanya 35,3% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era transformlasi birokrasi dan pelayanan publik yang semlakin dinamlis, sumlber 

daya mlanusia (SDML) mlenjadi faktor kunci dalaml mlenentukan kualitas kinerja lemlbaga 

pemlerintahan. Biro Umluml Kemlenterian Perindustrian Republik Indonesia mlemliliki peran 

strategis dalaml mlendukung kelancaran operasional kemlenterian, terutamla pada aspek 

admlinistrasi, layanan umluml, serta pengelolaan logistik dan fasilitas kelrja. Kinelrja pelgawai di 

unit ini dituntut optimlal karelna belrpelngaruh langsung telrhadap elfelktivitas pellayanan intelrnal 

mlaupun elkstelrnal kelmlelntelrian. 

MLotivasi kelrja mlelrupakan dorongan yang mlelmlbuat selselorang rella mlelnggunakan 

kelmlamlpuan, telnaga, dan waktunya untuk mlelncapai tujuan organisasi (MLanihuruk & Tirtayasa, 

2020). MLotivasi adalah dorongan intelrnal yang mlelmlbelri elnelrgi dan mlelngarahkan pelrilaku 

selselorang dalaml mlelnyellelsaikan tugas di lingkungan kelrja (Adinata & Turangan, 2023). Adapun 

indikator mlotivasi kelrja adalah selbagai belrikut. Tingkat kelpuasan karyawan telrhadap pelkelrjaan 

dan lingkungan kelrja, keltelrikatan elmlosional selrta pelrilaku mlelrelka dalaml mlelnjalankan tugas, 

pelnghargaan telrhadap prelstasi dan upaya yang tellah dilakukan, kelbelbasan dalaml mlelngatur 

tanggung jawab dan pelkelrjaan, pelmlahamlan telrhadap tujuan dan harapan yang ada, selrta 

kelinginan karyawan untuk mlelraih posisi atau jabatan yang lelbih tinggi. 

Lingkungan kelrja mlelncakup kondisi selkitar yang dapat mlelmlelngaruhi karyawan, baik 

selcara langsung mlaupun tidak langsung. Lingkungan yang idelal adalah keltika karyawan mlelrasa 

amlan, nyamlan, selhat, dan mlamlpu mlelncapai pelrformla telrbaiknya (Sartika elt al., 2024). Sellain 

itu, lingkungan kelrja juga dipahamli selbagai telmlpat selkellomlpok orang belkelrja delngan dukungan 

fasilitas yang mlelnunjang, di mlana suasana yang telrcipta turut mlelmlelngaruhi kelnyamlanan dan 

selmlangat kelrja karyawan (Novitasari & Liana, 2024). Budiasa mlelngelmlukakan bahwa telrdapat 

belbelrapa indikator yang dapat digunakan untuk mlelnilai lingkungan kelrja (Salsabiila & Hidayati, 

2023). Suasana Kelrja, hubungan antar relkan kelrja, fasilitas, pelrlelngkapan kelrja. 

Kinelrja karyawan adalah hasil kelrja dan pelrilaku selselorang dalaml mlelnjalankan tugas 

selrta tanggung jawabnya sellamla pelriodel telrtelntu. Aspelk yang dinilai mlelliputi kualitas, 

kuantitas, dan cara pellaksanaan pelkelrjaan yang mlelncelrmlinkan kontribusi individu telrhadap 

organisasi (Anwar, 2021). Selmlelntara itu, kinelrja pelgawai juga diartikan selbagai hasil kelrja 

selkaligus pelrilaku kelrja yang dicapai dalaml mlelmlelnuhi tugas dan tanggung jawab yang 

dibelrikan dalaml kurun waktu telrtelntu (Haniyah, 2020). Belbelrapa indikator kinelrja karyawan 

yang mlelliputi (Juardi, 2023). Kelseltiaan, prelstasi, keljujuran, kelrjasamla, prakarsa, kelcakapan, 

tanggung jawab. 

Kelmlelntelrian Pelrindustrian RI belrpelran dalaml mlelmlbangun kelmlandirian industri, 

belrmlula dari riselt kulit dan telkstil di Yogyakarta hingga mlelnjadi pusat transformlasi Industri 4.0 

di Jakarta mlellalui programl MLaking Indonelsia 4.0 dan PIDI 4.0. Untuk mlelningkatkan daya 

saing, Kelmlelnpelrin mlelnyeldiakan inselntif fiskal, aksels pelmlbiayaan, pelndamlpingan telknis, selrta 

pellatihan. Belrsamla pelrguruan tinggi dan lelmlbaga riselt, kelmlelntelrian ini juga mlelnyusun 
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roadmlap industri hijau dan mlelmlpelrkuat elkosistelml inovasi mlellalui kolaborasi lintas selktor. Biro 

Umluml Kelmlelntelrian Pelrindustrian Relpublik Indonelsia mlelmliliki pelran stratelgis dalaml 

mlelndukung opelrasional kelmlelntelrian, khususnya pada aspelk admlinistrasi, layanan umluml, selrta 

pelngellolaan logistik. Olelh karelna itu, kinelrja pelgawai di unit ini harus optimlal agar elfelktivitas 

pellayanan intelrnal mlaupun elkstelrnal dapat telrjaga.  

Namlun, elvaluasi intelrnal pelriodel 2024–2025 mlelnunjukkan adanya pelnurunan 

produktivitas di belbelrapa subbagian, selpelrti keltelrlamlbatan pelnyellelsaian tugas, relndahnya 

inisiatif, dan mlelningkatnya keltidakhadiran tanpa alasan jellas. Surveli intelrnal juga mlelnelmlukan 

selbagian pelgawai mlelrasa kurang telrmlotivasi akibat keltelrbatasan jelnjang karielr, mlinimlnya 

pelnghargaan, selrta lingkungan kelrja yang mlonoton, komlunikasi yang kurang telrbuka, dan 

fasilitas yang belluml mlelmladai. 

Pelnellitian telrkait mlotivasi, lingkungan kelrja, dan kinelrja pelgawai di kelmlelntelrian 

mlasih jarang dilakukan, padahal selktor publik mlelmliliki dinamlika yang belrbelda delngan swasta. 

Olelh karelna itu, Pelnellitian ini belrtujuan untuk mlelngkaji pelngaruh mlotivasi dan lingkungan 

kelrja telrhadap kinelrja pelgawai Biro Umluml Kelmlelntelrian Pelrindustrian RI, selkaligus 

mlelmlbelrikan relkomlelndasi stratelgis untuk pelngelmlbangan mlanajelmleln SDML di lingkungan 

kelmlelntelrian. 

 

METODE PENELITIAN 

Bagian Pelnellitian ini mlelnggunakan mleltodel kuantitatif. Instrumleln pelnellitian analisis 

data belrbasis statistik, selrta pelngujian hipotelsis digunakan untuk mlelnguji hubungan antara dua 

variabell indelpelndeln. Populasi tidak telrbatas pada mlanusia, teltapi juga dapat belrupa belnda atau 

unsur alaml lain (Huseln, 2023). MLelnurut Sugiyono (2017), populasi adalah kelselluruhan subjelk 

atau objelk delngan karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan pelnelliti untuk dikaji. Dalaml pelnellitian 

ini, populasinya adalah selluruh karyawan Biro Umluml Kelmlelnpelrin yang belrjumllah 40 orang. 

MLelnurut Sugiyono (2017), samlpell mlelrupakan selbagian dari jumllah dan karaktelristik yang 

dimliliki populasi (Cahyadi, 2022). Pelnellitian ini mlelnggunakan telknik samlpling jelnuh, yaitu 

selluruh anggota populasi dijadikan samlpell. Telknik ini ditelrapkan keltika jumllah populasi 

telrgolong kelcil (Ilmlan, 2023). Olelh karelna itu, selluruh 40 karyawan Biro Umluml Kelmlelntelrian 

Pelrindustrian dijadikan samlpell pelnellitian.. 

Analisis data dilakukan delngan mlelngolah informlasi yang dipelrolelh mlellalui telknik 

obselrvasi dan kuelsionelr agar dapat dipahamli selrta mludah diaksels. Obselrvasi digunakan selbagai 

telknik pelngumlpulan data karelna mlelmlungkinkan pelnelliti mlellihat langsung situasi nyata di 

lapangan selhingga informlasi yang dipelrolelh lelbih alamli (Ramladhana & Nicky, 2022). Dalaml 

pelnellitian ini, obselrvasi dilakukan di Biro Umluml Kelmlelnpelrin. Kuelsionelr untuk mlelmlahamli 

kondisi kelrja, mlelnelntukan lokasi pelnellitian, selrta mlelrumluskan mlasalah pelnellitian. 

Pelngumlpulan data dilakukan seltellah pelnelliti mlelmlahamli variabell yang akan diukur selrta 

informlasi yang dibutuhkan dari relspondeln (Ramladhana & Nicky, 2022). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalaml pelnellitian ini, data yang dikumlpulkan mlellalui kuelsionelr diolah mlelnggunakan 

pelrangkat lunak SPSS velrsi 26 untuk Windows.  

Uji Validitas 

Dilakukan delngan mlelmlbandingkan nilai korellasi hasil pelrhitungan (r hitung) delngan 

nilai acuan pada tabell (r tabell). Itelml dianggap valid apabila r hitung lelbih belsar dari r tabell, dan 

tidak valid jika selbaliknya. Pelrhitungan r hitung dipelrolelh mlellalui analisis data primlelr 

mlelnggunakan SPSS velrsi 26 delngan mlellihat nilai Correlcteld Itelml-Total Correllation. Selmlelntara 

itu, Nilai r tabell diteltapkan pada taraf signifikansi 5% delngan rumlus delrajat kelbelbasan (df = n – 

2). Delngan jumllah relspondeln selbanyak 40, dipelrolelh df = 38, dan belrdasarkan tabell distribusi 

nilai r pada taraf signifikansi 5%, r tabell dipelrolelh selbelsar 0,312. 

Tabell 1. Hasil Uji Validitas  

Variabell Pelrnyataan r hitung r tabell Keltelrangan 

MLotivasi X1 

X1.1 0.612 0,312 Valid 

X1.2 0.601 0,312 Valid 

X1.3 0.472 0,312 Valid 

X1.4 0.570 0,312 Valid 

X1.5 0.550 0,312 Valid 

X1.6 0.518 0,312 Valid 

X1.7 0.488 0,312 Valid 

X1.8 0.556 0,312 Valid 

X1.9 0.652 0,312 Valid 

X1.10 0.519 0,312 Valid 

X1.11 0.506 0,312 Valid 

X1.12 0.591 0,312 Valid 

Lingkungan Kelrja X2 

X2.1 0.595 0,312 Valid 

X2.2 0.469 0,312 Valid 

X2.3 0.565 0,312 Valid 

X2.4 0.538 0,312 Valid 

X2.5 0.754 0,312 Valid 

X2.6 0.666 0,312 Valid 

X2.7 0.524 0,312 Valid 

X2.8 0.616 0,312 Valid 

X2.9 0.646 0,312 Valid 

X2.10 0.494 0,312 Valid 

X2.11 0.668 0,312 Valid 

X2.12 0.539 0,312 Valid 

Kinelrja Karyawan Y 

Y1 0.580 0,312 Valid 

Y2 0.579 0,312 Valid 

Y3 0.561 0,312 Valid 
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Y4 0.665 0,312 Valid 

Y5 0.580 0,312 Valid 

Y6 0.598 0,312 Valid 

Y7 0.593 0,312 Valid 

Y8 0.637 0,312 Valid 

Y9 0.524 0,312 Valid 

Y10 0.633 0,312 Valid 

Y11 0.628 0,312 Valid 

Pelrnyataan pada kuelsionelr yang mlelwakili variabell MLotivasi (X1), Lingkungan Kelrja 

(X2), dan Kinelrja Karyawan (Y) telrbukti valid. Hal ini ditunjukkan delngan nilai r hitung yang 

lelbih tinggi dibandingkan r tabell (0,312) selhingga dapat disimlpulkan bahwa seltiap itelml mlamlpu 

mlelngukur variabell yang dimlaksud selcara telpat/valid. 

Uji Reliabilitas 

MLelnurut Ghozali, uji relliabilitas dilakukan delngan mlelnggunakan Cronbach’s Alpha. 

Instrumleln dikatakan relliabell apabila nilai Alpha > 0,60, yang mlelnunjukkan bahwa itelml 

pelrtanyaan dalaml kuelsionelr konsisteln dan dapat dipelrcaya (Yulia, 2019). Dalaml pelnellitian ini, 

suatu indikator dianggap relliabell jika nilai Cronbach’s Alpha lelbih dari 0,60, seldangkan 

indikator delngan nilai di bawah 0,60 dinyatakan kurang relliabell. 

Tabell 2. Hasil Uji Relliabilitas 

Variabell Nilai Cronbach’s Alpha Kritelria Keltelrangan 

MLotivasi (X1) 0,792 > 0,6 Relliabell 
Lingkungan (X2) 0,831 > 0,6 Relliabell 

Kinelrja Karyawan (Y) 0,821 > 0,6 Relliabell 

Belrdasarkan hasil tabell 8. selluruh itelml variabell MLotivasi (X1), Lingkungan Kelrja (X2), 

dan Kinelrja Karyawan (Y) mlelnunjukkan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60, selhingga dapat 

disimlpulkan bahwa instrumleln pelnellitian ini konsisteln, relliabell, dan mlamlpu mlelrelprelselntasikan 

kondisi relspondeln delngan akurat. 

Uji Normalitas 

MLelnurut Ghozali (2018), uji ini untuk mlelmlastikan bahwa data belrdistribusi normlal 

selhingga dapat mlelwakili populasi selcara wajar (Juardi, 2023). Normlalitas dapat dipelriksa 

mlellalui grafik histograml, di mlana distribusi normlal tamlpak selimlbang, selrta mlellalui grafik 

normlal (P-P Plot) jika titik-titik mlelngikuti garis diagonal. Sellain itu, normlalitas juga ditelntukan 

belrdasarkan nilai signifikansi: data dianggap normlal apabila signifikansi > 0,05, dan tidak 

normlal jika < 0,05. 
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Gamlbar 1.  Grafik Histograml 

Grafik histograml mlelnunjukkan pola yang selimlbang dan mlelmlbelntuk kurva belrbelntuk 

loncelng, selhingga selluruh data dari pelrnyataan kuelsionelr dapat dikatakan telrdistribusi normlal. 

 
Gamlbar 2. Normlal P-Plot 

MLellalui grafik P-P Plot mlelnunjukkan titik relsidual mlelngikuti garis diagonal, yang 

mlelnandakan data kuelsionelr belrdistribusi normlal selcara visual. 

Tabell 3. Hasil Uji Normlalitas 

  Unstandardizeld Relsidual 

N   40 

Normlal Paramleltelrsa,b MLelan 0.0000000 

  Std. Delviation 1.76966420 

MLost ELxtrelmlel Diffelrelncels Absolutel 0.093 

  Positivel 0.068 

  Nelgativel -0.093 

Telst Statistic   0.093 

Asymlp. Sig. (2-taileld)   .200c,d 

a. Telst distribution is Normlal.    

b. Calculateld froml data.   

c. Lillielfors Significancel Correlction.   

d. This is a lowelr bound of thel truel significancel. 

MLelnunjukkan nilai signifikansi 0,200 (> 0,05), selhingga data pada variabell MLotivasi 

(X1), Lingkungan Kelrja (X2), dan Kinelrja Karyawan (Y) dinyatakan belrdistribusi normlal selrta 

mlelmlelnuhi prasyarat analisis relgrelsi. 

Uji Multikolinearitas 
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Digunakan untuk mlellihat ada tidaknya hubungan linielr kuat antar variabell belbas dalaml 

relgrelsi belrganda (Ghozali, 2018). Deltelksi dilakukan delngan mlellihat nilai Tolelrancel dan VIF, di 

mlana mlodell dinyatakan belbas mlultikolinelaritas jika Tolelrancel > 0,1 dan VIF < 10, seldangkan 

Tolelrancel < 0,1 dan VIF > 10 mlelnunjukkan adanya mlultikolinelaritas (Juardi, 2023). 

Tabell 4. Hasil Uji MLultikolinelaritas 

Coefficientsa 

MLodell 
Collinelarity Statistics 

Tolelrancel VIF 

1       (Constant)   

         MLotivasi 0.595 1.681 

         Lingkungan Kelrja 0.595 1.681 

a. Delpelndelnt Variablel: Kinelrja Karyawan 

Nilai Tolelrancel untuk variabell MLotivasi (X1) dan Lingkungan Kelrja (X2) selbelsar 

0,595 (> 0,10), seldangkan nilai VIF adalah 1,681 (< 10). Delngan delmlikian, dapat disimlpulkan 

bahwa tidak telrdapat indikasi mlultikolinelaritas, artinya keldua variabell belbas belrsifat 

indelpelndeln namlun teltap saling mlellelngkapi dalaml mlodell relgrelsi.. 

Uji Heteroskedastisitas 

MLelnurut Ghozali (2018), mlodell relgrelsi yang baik harus belbas dari heltelroskeldastisitas, 

yaitu kondisi keltika varians relsidual tidak konstan pada selmlua nilai variabell indelpelndeln. Untuk 

mlelndeltelksinya digunakan grafik scattelrplot; jika titik-titik mlelnyelbar acak tanpa mlelmlbelntuk 

pola telrtelntu, mlaka mlodell dinyatakan belbas dari heltelroskeldastisitas (Juardi, 2023). 

 
Gamlbar 3. Scattelrplot 

Bahwa titik-titik pada grafik scattelrplot telrselbar selcara acak di atas dan di bawah 

sumlbu Y tanpa mlelmlbelntuk pola telrtelntu, selhingga dapat disimlpulkan bahwa mlodell relgrelsi 

belbas dari heltelroskeldastisitas. Selbaliknya, apabila titik-titik mlelmlbelntuk pola telratur, selpelrti 

garis mlellelngkung atau kipas, hal ini mlelnunjukkan adanya heltelroskeldastisitas, yaitu 

keltidaksamlaan varians relsidual antar pelngamlatan. 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
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MLelrupakan mlodell relgrelsi yang mlellibatkan lelbih dari satu variabell belbas atau 

preldiktor. MLisalnya, variabell selpelrti luas tanah, luas bangunan, usia bangunan, jarak dari pusat 

kelramlaian, jumllah kamlar, dan daya listrik dianalisis telrhadap harga rumlah untuk mlelngeltahui 

variabell yang paling belrpelngaruh selrta mlelmlbelntuk pelrsamlaan hubungan antarvariabel 

(Sudariana & Yoeldani, 2022). 

Tabell 5. Hasil Uji Relliabilitas 

Coefficientsa 

MLodell 
Unstandardizeld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

 
 

B Std. ELrror Belta t Sig. 

1  (Constant) -1.050 6.256   -0.168 0.868 

    MLotivasi 0.934 0.115 0.797 8.141 0.000 

    Lingkungan Kelrja 0.561 0.125 0.589 4.493 0.000 

a. Delpelndelnt Variablel: Kinelrja Karyawan 

Nilai konstanta selbelsar –2,624 mlelnunjukkan bahwa tanpa pelngaruh mlotivasi dan 

lingkungan kelrja, kinelrja karyawan dipelrkirakan selbelsar –2,624. Koelfisieln mlotivasi selbelsar 

0,832 belrarti seltiap pelningkatan satu satuan mlotivasi akan mlelningkatkan kinelrja selbelsar 0,832, 

mlelnunjukkan bahwa mlotivasi belrpelran signifikan dalaml mlelndorong selmlangat, keluleltan, dan 

produktivitas karyawan. Seldangkan koelfisieln lingkungan kelrja selbelsar 0,131 mlelnunjukkan 

bahwa mlelskipun pelngaruhnya lelbih kelcil dibanding mlotivasi, lingkungan kelrja teltap pelnting 

karelna mlelndukung kelnyamlanan, elfisielnsi, dan kelseljahtelraan karyawan, selhingga belrkontribusi 

pada pelningkatan kinelrja dalaml jangka panjang. 

Uji T (Parsial) 

MLelnurut Ghozali (2018), untuk mlelngukur pelngaruh mlasing-mlasing variabell belbas 

selcara parsial telrhadap variabell telrikat. Delngan kata lain, uji ini mlelnunjukkan apakah seltiap 

faktor mlelmlbelrikan kontribusi signifikan dalaml mlelnjellaskan hasil pelnellitian (Juardi, 2023). 

df = 40 - 2 - 1 = 37 

Kelmludian dicari nilai t-tabell pada taraf signifikansi (α/2 = 0,025) dan df = 37, dipelrolelh nilai t-

tabell 2,026. 

Tabell 6. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

MLodell 
Unstandardizeld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

 
 

B Std. ELrror Belta t Sig. 

1  (Constant) -2.624 6.409   -0.409 0.685 

    MLotivasi 0.832 0.148 0.710 5.604 0.000 

    Lingkungan Kelrja 0.131 0.121 0.137 1.082 0.286 

a. Delpelndelnt Variablel: Kinelrja Karyawan 
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MLotivasi mlelmliliki pelngaruh signifikan telrhadap kinelrja karyawan, delngan nilai t-

hitung 8,141 > t-tabell 2,026 dan signifikansi 0,000 < 0,05, selhingga Ho ditolak dan Ha ditelrimla. 

Belgitu pula, lingkungan kelrja juga belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja, ditunjukkan olelh t-

hitung 4,493 > t-tabell 2,026 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Delngan delmlikian, baik mlotivasi 

mlaupun lingkungan kelrja telrbukti mlelmlbelrikan pelngaruh positif dan signifikan telrhadap kinelrja 

karyawan. 

Uji F (Simultan) 

MLelnurut Ghozali (2018), mlelnilai apakah selmlua variabell belbas selcara simlultan 

mlelmliliki pelngaruh signifikan telrhadap variabell telrikat, selhingga dapat mlelnunjukkan seljauh 

mlana hubungan antarvariabell mlelmlelngaruhi hasil pelnellitian (Juardi, 2023). 

Tabell 7. Hasil Uji F 

ANOVAa 

MLodell 
Suml of 

Squarels 
df 

MLelan 

Squarel 
F Sig. 

1    Relgrelssion 223.638 2 111.819 33.874 .000b 

      Relsidual 122.137 37 3.301   

      Total 345.775 39    

a. Delpelndelnt Variablel: Kinelrja Karyawan 

b. Preldictors: (Constant), Lingkungan Kelrja, MLotivasi 

Hasil uji F mlelnunjukkan bahwa nilai F-hitung 33,874 > F-tabell 3,252 delngan 

signifikansi 0,000 < 0,05, selhingga Ho ditolak dan Ha ditelrimla. Hal ini belrarti mlotivasi (X1) 

dan lingkungan kelrja (X2) selcara simlultan mlelmliliki pelngaruh yang kuat dan signifikan telrhadap 

kinelrja karyawan (Y). Telmluan ini juga mlelnelgaskan bahwa instrumleln kuelsionelr yang digunakan 

mlamlpu mlelrelprelselntasikan hubungan antarvariabell selcara mlelnyelluruh. 

 

Uji Koefisien Determinasi Parsial 

MLelnurut Ghozali (2018), selbelrapa belsar variabell X mlamlpu mlelnjellaskan variasi pada 

variabell Y (Juardi, 2023). Selcara parsial, R² mlelngukur pelngaruh satu variabell indelpelndeln 

telrhadap variabell delpelndeln delngan mlelngelndalikan variabell lainnya, di mlana selmlakin tinggi 

nilai R², selmlakin baik kelmlamlpuan mlodell dalaml mlelnjellaskan hubungan antarvariabell. 

𝐷 = 𝑟2 ×  100% 

Tabell 8. Hasil Uji Koelfisieln Deltelrmlinasi MLotivasi (X1) Telrhadap Kinelrja Karyawan (Y) Selcara 

Parsial 

Model Summary 

MLodell R R Squarel Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrror of thel 

ELstimlatel 

1 .797 0.636 0.626 1.821 

a. Preldictors: (Constant), MLotivasi   
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Nilai R Squarel mlotivasi (X1) telrhadap kinelrja karyawan (Y) selbelsar 0,636, yang 

belrarti 63,6% variasi kinelrja dijellaskan olelh mlotivasi, selmlelntara 36,4% dipelngaruhi olelh faktor 

lain di luar pelnellitian. Belrdasarkan kritelria intelrpreltasi, nilai ini telrmlasuk katelgori pelngaruh 

sangat belsar, selhingga mlotivasi dapat dianggap selbagai faktor utamla yang mlelndorong kinelrja 

karyawan. 

Tabell 9. Hasil Uji Koelfisieln Deltelrmlinasi Lingkungan Kelrja (X2) Telrhadap Kinelrja Karyawan 

(Y) Selcara Parsial 

Model Summary 

MLodell R R Squarel Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrror of thel 

ELstimlatel 

1 .589a 0.347 0.330 2.438 

a. Preldictors: (Constant), Lingkungan Kelrja   

Nilai R Squarel lingkungan kelrja (X2) telrhadap kinelrja karyawan (Y) selbelsar 0,347, 

yang belrarti 34,7% variasi kinelrja dapat dijellaskan olelh lingkungan kelrja, seldangkan 65,3% 

dipelngaruhi olelh faktor lain di luar pelnellitian. Belrdasarkan kritelria intelrpreltasi, nilai telrselbut 

telrmlasuk katelgori pelngaruh cukup signifikan namlun belluml domlinan, selhingga mlelskipun 

lingkungan kelrja belrpelran pelnting, faktor lain juga pelrlu dipelrtimlbangkan untuk mlelmlahamli 

pelningkatan kinelrja selcara mlelnyelluruh. 

Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Simlultan belrtujuan untuk mlellihat seljauh mlana variabell Lingkungan Kelrja (X1) dan 

Disiplin Kelrja (X2) selcara belrsamla-samla mlelmlelngaruhi Kinelrja Karyawan (Y). Nilai R² yang 

selmlakin mlelndelkati 1 mlelnunjukkan selmlakin kuat kelmlamlpuan variabell belbas mlelnjellaskan 

variasi pada variabell telrikat. 

Tabell 16. Hasil Uji Koelfisieln Deltelrmlinasi Variabell Pelnellitian 

Model Summary 

MLodell R R Squarel Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrror of thel 

ELstimlatel 

1 .589a 0.347 0.330 2.438 

a. Preldictors: (Constant), Lingkungan Kelrja   

Nilai R Squarel selbelsar 0,647, yang belrarti MLotivasi (X1) dan Lingkungan Kelrja (X2) 

selcara belrsamla-samla mlelnjellaskan 64,7% variasi Kinelrja Karyawan (Y), seldangkan 35,3% 

sisanya dipelngaruhi olelh faktor lain. Nilai ini mlelnunjukkan bahwa keldua variabell belbas 

mlelmliliki pelngaruh yang sangat belsar telrhadap kinelrja karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Pada tahap ini mlelnggamlbarkan hasil pelnellitian yang dipelrolelh : 

1. Hasil uji t mlelnunjukkan bahwa variabell MLotivasi (X1) mlelmliliki pelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap Kinelrja Karyawan (Y), selhingga Ho ditolak dan Ha ditelrimla, delngan t-

hitung 8,141 > t-tabell 2,026 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 
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2. Hasil uji t juga mlelnunjukkan bahwa variabell Lingkungan Kelrja (X2) belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap Kinelrja Karyawan (Y), selhingga Ho ditolak dan Ha ditelrimla, delngan t-

hitung 4,493 > t-tabell 2,026 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 

3. Belrdasarkan hasil uji F, MLotivasi (X1) dan Lingkungan Kelrja (X2) selcara simlultan 

mlelmlbelrikan pelngaruh positif dan signifikan telrhadap Kinelrja Karyawan (Y). Hal ini 

ditunjukkan olelh F-hitung 33,874 > F-tabell 3,252 selrta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Artinya, keldua variabell telrselbut selcara statistik mlelmlbelrikan kontribusi yang belrmlakna, 

selhingga hipotelsis altelrnatif ditelrimla dan hipotelsis nol ditolak. 

4. Variabell MLotivasi (X1) dan Lingkungan Kelrja (X2) dalaml mlodell relgrelsi ini mlamlpu 

mlelnjellaskan Kinelrja Karyawan (Y) selbelsar 65%, seldangkan sisanya, yakni 35%, dijellaskan 

olelh faktor lain di luar variabell yang ditelliti dalaml pelnellitian ini. 

 

SARAN 

Bagi pelrusahaan, belbelrapa langkah stratelgis dapat dilakukan untuk mlelningkatkan 

kinelrja karyawan, antara lain mlelmlpelrkuat komlunikasi intelrnal antara atasan dan karyawan guna 

mlelnciptakan suasana kelrja yang harmlonis, mlellakukan sosialisasi rutin mlelngelnai aturan 

pelrusahaan untuk mlelmlbangun disiplin dan tanggung jawab, selrta mlelmlbelrikan pelnghargaan 

kelpada karyawan belrprelstasi agar mlelrelka mlelrasa dihargai dan selmlakin telrmlotivasi untuk 

belkelrja lelbih baik. 

Untuk pelnellitian sellanjutnya, disarankan mlelnggunakan pelndelkatan kualitatif, mlisalnya 

mleltodel delskriptif, wawancara mlelndalaml, atau FGD, agar dapat mlelmlpelrolelh pelmlahamlan yang 

lelbih kontelkstual mlelngelnai mlotivasi dan lingkungan kelrja. Sellain itu, pelnelliti juga dapat 

mlelnamlbahkan variabell lain selpelrti disiplin kelrja, gaya kelpelmlimlpinan, budaya organisasi, atau 

kelpuasan kelrja, selhingga dipelrolelh gamlbaran yang lelbih mlelnyelluruh mlelngelnai faktor-faktor 

yang mlelmlelngaruhi kinelrja karyawan. 
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